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Pencemaran akibat pestisida dapat merugikan makhluk hidup serta lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio massa magnetit-TiO,
dalam mendegradasi pestisida profenofos serta menentukan laju fotodegraasi
berdasarkan rasio massa fotokatalis magnetit-TiO,. Proses fotodegradasi dalam
penelitian ini menggunakan fotokatalis Titanium Dioksida (TiO,) dan magnetit
dari pasir besi. Pasir besi menjadi magnetit menggunakan metode kopresipitasi.
Penelitian ini menggunakan variasi rasio massa magnetit-TiO,, yaitu 1:1, 1:2, dan
2:1. Fotokatalis magnetit-TiO, digunakan dengan massa 3 gram, waktu kontak
selama 30, 60, 90 dan 120 menit, serta penyinaran menggunakan lima lampu UV-
A berdaya 15 watt. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa fotokatalis dengan rasio
massa 1:2 menghasilkan fotodegradasi tertinggi setelah 120 menit penyinaran UV,
yaitu sebesar 80,79%, dengan laju fotodegradasi 2,01 ppm/menit. Dapat
disimpulkan bahwa fotokatalis dengan rasio massa magnetit-TiO, 1:2 dan
penyinaran UV-A lebih efektif dalam mendegradasi pestisida profenofos
dibandingkan rasio massa yang lainnya.
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Pesticide pollution can harm living things and the environment. This study aims to
analyze the effect of the magnetite-Ti0, mass ratio in degrading profenofos
pesticides and to determine the photodegradation rate based on the magnetite-
Ti0, photocatalyst mass ratio. The photodegradation process in this study used
Titanium Dioxide (T'i0,) and magnetite photocatalysts from iron sand. Iron sand
becomes magnetite using the coprecipitation method. This study used variations in
the magnetite-Ti0, mass ratio, namely 1:1, 1:2, and 2:1. The magnetite-TiO,
photocatalyst was used with a mass of 3 grams, contact time for 30, 60, 90 and 120
minutes, and irradiation using five 15 watt UV-A lamps. The experimental results
showed that the photocatalyst with a mass ratio of 1:2 produced the highest
photodegradation after 120 minutes of UV irradiation, which was 80,79%, with a
photodegradation rate of 2,01 ppm/minute. It can be concluded that the
photocatalyst with a magnetite-Ti0, mass ratio of 1:2 and UV-A irradiation is
more effective in degrading profenofos pesticide compared to other mass ratios.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji hanya bagi Allah Swt. yang telah melimpahkan
karunia-Nya yang tak terhingga, terutama nikmat Iman dan Islam yang menjadi
sumber kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sholawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya hingga akhir zaman. Dengan penuh rasa syukur kepada Allah Swt
yang Maha Kuasa, penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul
“Pengaruh  Variasi Rasio Massa Fotokatalis Magnetit-TiO, Terhadap
Fotodegradasi Pestisida Bwebahan Aktif Profenofos”

Tugas Akhir ini disusun sebagai bagian dari persyaratan untuk meraih gelar
Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Penulis telah
menyusun Tugas Akhir ini dengan sebaik-baiknya, berkat bantuan dari berbagai
pihak yang turut mendukung kelancaran proses penyusunan Tugas Akhir ini dari
awal hingga selesai.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan sehingga Tugas Akhir ini dapat
selesai. Teristimewa cinta pertama penulis Bapak Ibrahim Malik Harahap dan Ibu
Nurhapni Harahap selaku orang tua yang sudah bekerja keras, memberi motivasi,
memberi semangat, kasih sayang, dan dukungan penuh dengan doa-doanya kepada
penulis untuk menyelesaikan proposal ini.

Ungkapan terimakasih juga saya ucapkan sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. Ir. Muhammad Dirhamsyah, MT., IPU selaku Dekan Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri, Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Ibu Husnawati Yahya, S.Si., M.Sc selaku Ketua Program Studi Teknik
Lingkungan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, Banda Aceh.

3. Bapak Aulia Rohendi, S.T., M.Sc selaku Sekertaris Program Studi Teknik
Lingkungan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Banda Aceh.

Vi



. Bapak Arief Rahman, M. T selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan kegiatan akademik.

Ibu Sri Nengsih, S.Si., M.Sc selaku Dosen Pembimbing yang telah
membimbing dan membantu penulis dalam menyusun Tugas Akhir ini menjadi
lebih baik.

Kepada saudara penulis yaitu Agung Pratama Harahap, S.H terimaksih sudah
banyak membantu, memberi dukungan, dan memberikan kepercayaan penuh
kepada penulis bahwasanya penulis sanggup untuk menyelesaikan Tugas
Aknhir ini dalam kesulitan-kesulitan yang dialami oleh penulis. Kepada saudari
penulis Cani Astuti Harahap dan Elma Aprilia Harahap yang sudah
memberikan semangat dan hiburan di hidup penulis.

. My best partner selama penelitian fotodegradasi Salsabila, Nur Khadijah, dan
Safina Tunnajah yang selalu memberikan semangat, mengingatkan, serta
membantu selama penelitian dan penyusunan Tugas Akhir ini. Terimakasih
juga sudah menjadi teman diluar dari penelitian ini, menjadi teman kulineran
ketika pikiran mulai stress, dan menjadi teman yang selalu mendengarkan
keluh kesah penulis.

Kepada jodoh Bunga Hasdani Harahap kelak, seseorang yang belum diketahui
dan belum bisa penulis tuliskan dengan jelas namanya disini, namun sudah
tertulis jelas di Lauhul Mahfuz. Terimakasih sudah menjadi salah satu sumber
motivasi penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini sebagai salah satu
upaya penulis untuk memantaskan diri, meskipun saat ini penulis tidak tahu
keberadaanmu entah di bumi bagian mana dan menggenggam tangan siapa.
Skripsi ini menjadi bukti nyata bahwa tidak ada laki-laki manapun yang
menemani perjuangan penulis saat menyelesaikan tugas akhir ini, jika nanti
bertemu sebagai jodoh di masa depan penulis harap kamu tidak melukai dan
menyakiti penulis karena kamu juga tidak harus merasakan sakit perasaan
cemburu perihal nama-nama yang ada di Tugas Akhir ini, semoga kelak kita
akan cepat bertemu dengan versi terbaik kita masing-masing. Seperti kata Bj
Habibie "kalau memang dia dilahirkan untuk saya, kamu jungkir balik pun saya

yang dapat".

vii



9. Bunga Hasdani Harahap, ya! diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya
karena telah bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai.
Terimakasih karena terus berusaha dan tidak menyerah, serta senantiasa
menikmati  setiap prosesnya yang bisa dibilang tidak mudah,
Terimakasih sudah bertahan.

Meskipun penulis telah berupaya menyusun Tugas Akhir ini dengan
sebaik-baiknya, penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan. Oleh karena
itu, penulis sangat mengharapkan masukan dan saran konstruktif dari para
pembaca guna memperbaiki kekurangan yang ada dalam penyusunan Tugas Akhir.
Semoga Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat dan digunakan seoptimal

mungkin.

Banda Aceh, 24 April 2025

0a Hasdani Harahap

viii


Signature


DAFTAR ISl

LEMBAR PERSETUJUAN TUGAS AKHIR ....cocoiiiiiiieeeese e i
LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR ......ccccoiiiiiiiiieie s i
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ......ccccooviiiiiiinen, ii
ABSTRAK ..o ettt ne e iv
ABSTRACT ..otttk sbe ettt e teen e e s et e b e testesbenbeaneereeneenes %
KATA PENGANTAR ..otttk sse ettt ee e Vi
DAFTAR IS otttk bbbttt ettt nbe et iX
DN I AN G I A = TP Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt Xiii
BAB | PENDAHULUAN .....oooiiiii ettt 1
.1 Latar Belakang... 4. 3.4 . L8 .. .B4.. N0 8 ... 1
1.2 Rumusan Masalahy.. &... 0. . 0.8.. . B . BN 0. T 3
1.3 Tujuan@iiasalan... . .S F.8  BE BN K. ol . 3
1.4 Manfaat Penelitian Terhadap Praktis EMPIris......c.ccoeviveneneniiieiiiiaiennn 4
1.5 Manfaat Penelitian Terhadap Teoritis Akademis .........cccccocvevevieeiecieiieennn, 4
1.6 Batasan Masalai ...............ooieiiuiieiieiie ettt 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA .. .ottt snaanne e 6
P 0y (0) (o LT ™ et SO A e TR 6
%2 Fotokatalis........ B .. .. B 7
2. JEOIOCUEGIECASIN ... ... c.p 5 i -+ - AR AR ... 8
2.4 Titanium DIOKSIAA (T102)....eerviiieiieieiieseesie e sbeesaesnaesraeee e sreesaeeneeses 9
2.5 PASIE BESH ..ttt ettt n ettt nee e 10
2.6 Penelitian TerdahulU ... 11
BAB 111 METODE PENELITIAN. ..ot 14
3.1 Rancangan Peneltian..........cccooviieiiiiiieiese e 14
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian............cccoovereiiieieeiesie e 15
3.2.1 WaKtu Penelitian ..........ccoeiveiiiieseee e 15

3.2.2 LoKkasi PeNelitian..........coceiieiiiiiiieicc e 15



3.3 Alat dan Bahan Penelitian............oooeeoeoeeeoeeee e 19

T 00 - | SRS 19
332 BANAN e 22
3.4 Prosedur PENEIITIAN ........c.coveieiiiiicieeresie e 24
3.4.1 Teknik Pengambilan Sampel Tanah Residu Pestisida....................... 24
3.4.2 Proses Preparasi Pasir BESI..........cccccviveiieie i 24
3.4.3 Sintesis Pasir Besi Menjadi Magnetit ....cc.......ccooeverereneniennninnenn 25
3.4.4 Proses Penggabungan Magnetit dengan TiO,.........c.ccccovveveeiieinennnn 26
3.4.5 Desain Reaktor Fotokatalis ...........ccocoiiiiiiiieiiinicee 26
3.4.6 Proses Pembuatan Larutan Pestisida Profenofos ..............ccccccveene. 27

3.4.7 Proses Foto degradasi Pestisida Profenofos Menggunakan Magnetit-

W M R 28
3.5 Diagram Alir Penelitian ............ccoveviiiieieciiiie e 30
3.6 Hasil Uji Penelitian AWal .............cocoiiiiiiiin i 31
SCANalISISDaLS ... % . 1. . B . Rl 31

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cccooiii e 34
4.1 Kemampuan Fotodegradasi Terhadap Variasi Rasio Fotokatalis Magnetit-

IO e, L W R . 34
4.1.1 Preparasi dan Sintesis Pasir Besi Menjadi Magnetit......................... 34
4.1.2 Proses Penggabungan Magnetit dengan TiO;.....cccccevveviivveveeivennnnnne 35

4.2 Penentuan Serapan Optik Pestisida Profenofos Sebelum Fotodegradasi ... 36

4.3 Pengaruh Waktu Terhadap Fotodegradasi Pestisida Profenofos Dengan
Penambahan Fotokatalis Magnetit-TiO,........c.cccccvrververesiieseese e 42

4.4 Efektivitas Fotodegradasi Dengan Variasi Rasio Massa Magnetit-TiO,, ... 44

4.5 Laju Fotodegradasi Fotokatalis Magnetit-TiO; .........ccccevvevieeveeiiiecvieenne. 45
BAB V PENUTUP ...ttt 48
5.1 KESIMPUIAN ... 48



LT T 1 - [T 48

DAFTAR PUSTAKA L e 49
LAMPIRAN I PERHITUNGAN......cciiiiiiiiiieee e 52
LAMPIRAN Il FOTO KEGIATAN PENELITIAN ....cccoooiiiiiiiieeee 70
LAMPIRAN 111 HASIL UJI AWAL PENELITIAN ... 73

Xi



Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Sifat fisik dan kimia Profenofos ...........ccccoveiiiiiiiii e 7
2 Studi Penelitian Terdahulu ... 11
1 Alat-alat dalam penelitian............cccoovevveiiiiecicre e 19
2 Bahan-bahan dalam penelitian.............ccocooiiiiiins 22
3 Hasil Uji Sampel Tanah diluar Lahan ..o, 31
1 Nilai Konsentrasi dan Nilai Absorbansi Larutan Pestisida Profenofos
Sebagai Larutan Standar............cccocveveiiiiieeiiciee e 37
2 Data Hasil Persen Fotodegradasi Pestisida Profenofos ...................... 44
3 Laju Fotodegradasi Pestisida Profenofos..........c.ccoovvveieiiieienncennnne. 46

xii



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Struktur Kimia Profenofos.........ccccveiiiiiiniiiieee e 6
2 Skema Proses FOtodegradasi............ccvererereiieienenenie e 9
3 Nanoparticles TiO,, Rutile, Anatase, BrooKite .............ccccevevveennen. 10
1 Peta Lokasi Pengambilan Pasir BeS...........cccccveveviveresiiesiecse e 16
2 Peta Lokasi Pengambilan Sampel Tanah Pertaia............cc.ccccoeveeee. 18
3 Pola Pengambilan Sampel.......ccoooiiiiiiiii e 24
4 Desain Reaktor Fotodegradasi ...........cccovvveiieiiienie e 27
5 Diagram Alir Proses Penelitian............ccccccveviviiiiiieiin e, 29
6 Diagram Alir Penelitian ...........cccoovvieiiiii s 30
7 Kurva Kalibrasi dari Pestisida Profenofos...........c.cccoovevvieinennene. 32
1 Hasil Preparasi dan Sintesis Pasir Besi Menjadi Magnetit ............ 35
2 Penggabungan Magnetit-TiO2.......cco.cevirininiininieie e 35
3 Hasil Penggabungan Magnetit-TiO2 .......cccccevveienieiieiecieseean, 36
4 Serapan Optik Pestisida Profenofos...........cccoceevvineniieiiiinneen, 37
5 Kurva Kalibrasi Larutan Pestisida Profenofos...........cccccceeevvenen.. 38
6 Grafik Hasil Serapan Optik untuk Rasio Massa 1:1 dengan
Penyinaran UV -A. ..ot eite e nae e saeaaesnaesreeaeanaennens 39
7 Grafik Hasil Serapan Optik untuk Rasio Massa 1:1 Tanpa
Penyinaran UV-A . ..ot 39
8 Grafik Hasil Serapan Optik untuk Rasio Massa 1:2 dengan
PEnyinaran UVe=Ap- = s e, BN . ............. 40
9 Grafik Hasil Serapan Optik untuk Rasio Massa 1:2 Tanpa
Penyinaran UV-A....oo i 40
10 Grafik Hasil Serapan Optik untuk Rasio Massa 2:1 dengan
Penyinaran UV-A.......c.o oot 41
11 Grafik Hasil Serapan Optik untuk Rasio Massa 2:1 Tanpa
Penyinaran UV-AL. ..o 41

12 Grafik Persentase Fotodegradasi Rasio Massa Magnetit-Ti0, 1:1

Xiii


file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/TA%20BUNGA.H.H/RV-Bunga%20Hasdani%20Harahap.fix.docx%23_Toc195722859

Gambar 4. 13 Grafik Persentase Fotodegradasi Rasio Massa Magnetit-T'i0, 1:2

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan pertumbuhan penduduk di Indonesia menyebabkan kebutuhan
pangan yang semakin meningkat, sehingga membutuhkan peningkatan sektor
pertanian yang cepat dan berkelanjutan. Peningkatan sektor pertanian juga
memerlukan berbagai sarana yang mendukung seperti alat-alat pertanian, pupuk,
dan bahan-bahan kimia termasuk pestisida. Pestisida merupakan bahan kimia atau
campuran dari beberapa bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan atau
membasmi organisme pengganggu tanaman. Gangguan pestisida akibat adanya
residu pada tanah yaitu pada tingkat kejenuhan karena tingginya kandungan
pestisida per satuan volume tanah. Sifat pestisida yang persisten sehingga
mengalami pengendapan yang lama pada tanah menyebabkan terjadinya degradasi
tanah (Puspitasari & Khaeruddin, 2016).

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 43 Tahun
2019 tentang Pendaftaran Pestisida, pestisida merupakan zat beracun yang
berpotensi memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Penggunaan
pestisida dapat memicu resistensi, munculnya hama baru, serta menimbulkan
gangguan kesehatan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya, sehingga
penggunaannya perlu dilakukan dengan hati-hati. Pestisida dipilih karena dianggap
efisien, mudah digunakan, serta menguntungkan secara ekonomi, sehingga
penggunaannya berlangsung dari awal hingga akhir siklus tanam, mulai dari
pengolahan tanah, persiapan lahan, perawatan tanaman, hingga pasca panen.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1973 tentang Pengawasan
Terhadap Peredaran, Penyimpanan, dan Penggunaan Pestisida, pestisida adalah
senyawa kimia yang digunakan untuk membunuh atau mencegah pertumbuhan
hama dan penyakit yang dapat merusak tanaman atau hasil pertanian. Pestisida
yang umum digunakan oleh petani meliputi Decis, Curacron, Roundup, dan
pestisida lainnya. Dari hasil observasi ke lapangan yang dilakukan oleh peneliti,
Curacron adalah jenis pestisida yang paling banyak digunakan dalam pertanian

terutama di daerah Aceh Besar seperti daerah Desa Lam Sabang, Kecamatan Kuta



Baro, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Curacron termasuk insektisisda
golongan organofostat dengan bahan aktif profenofos. Profenofos secara biokimia
dapat menghambat kerja enzim pada tumbuhan. Profenofos merupakan insektisida
dan akarisida non sistematik yang bekerja sebagai racun kontak (kulit), racun
inhalasi (masuk ke sistem pernafasan), dan racun lambung (jika termakan).
Profenofos digunakan untuk mengontrol serangga (terutama Lepidoptera) dan
tungau pada tanaman. Penggunaan pestisida kimia ini secara berlebihan dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan akibat adanya residu pestisida
yang tertinggal didalam tanah seperti meracuni organisme non target, mencemari
sumber air, masuk ke dalam mata rantai makanan sehingga dapat meracuni
konsumen (Wahyuni dkk, 2020).

Berdasarkan dampak negatif yang ditimbukan dari penggunaan pestisida
terhadap lingkungan dan makhluk hidup maka diperlukan upaya untuk mengatasi
pencemaran akibat limbah pestisida. Ada beberapa metode untuk menghilangkan
pestisida diantaranya pengaturan waktu aplikasi penyemprotan pestisida,
penggunaan arang aktif, dan fotodegradasi. Pengaturan waktu aplikasi
penyemprotan pestisida memiliki kelebihan residu pestisida yang sedikit
dengan hama yang terbasmi tidak merata. Penggunaan arang aktif cukup signifikan
menurunkan residu pestisida tetapi pengaplikasian arang aktif cukup sulit (Fitriadi
& Putri, 2016). Maka dari itu salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode
fotodegradasi. Fotodegradasi merupakan suatu proses penguraian senyawa organik
menjadi karbon dioksida (C0O,) dengan bantuan energi foton yang berasal dari sinar
ultraviolet (UV), proses fotodegradasi dipengaruhi oleh bobot, waktu kontak dan
konsentrasi (Nurhasanah, 2017).

Proses fotodegradasi menggunakan suatu bahan semikonduktor sebagai
fotokatalisnya. Salah satu bahan semikonduktor tersebut yaitu Titanium Dioksida
(Ti0,), TiO, adalah senyawa dioksida berwarna putih yang tidak bersifat toksik.
Fotokatalis TiO, telah banyak digunakan untuk mengatasi masalah di lingkungan
seperti degradasi senyawa kimia toksik, penghancuran virus dan bakteri untuk
aktivasi sel kanker dan lain sebagainya (Tussa’adah dan Astuti, 2015). TiO,
merupakan katalis semikonduktor yang sangat efisisen karena ia memiliki energi

sebesar 3,2 eV yang cocok apabila digunakan dalam reaksi fotokatalisis, mudah



diperoleh dan harganya lebih ekonomis (Andari dan Wardhani, 2014). Dalam
proses fotodegradasi, TiO, memiliki daya adsorbsi yang rendah sehingga menjadi
salah satu kelemahan dari fotokatalis. Oleh karna itu TiO, perlu dikombinasikan
agar dapat meningkatkan fotokatalitiknya. Salah satu material adsorben yang dapat
digunakan adalah pasir besi yang sudah diolah menjadi magnetit (Sucahya, 2016).

Pasir besi adalah salah satu sumber daya alam yang melimpah di Indonesia.
Pasir ini merupakan jenis pasir dengan kandungan besi yang cukup tinggi. Pasir
besi biasanya berwarna abu-abu gelap atau sedikit kehitaman. Endapan pasir besi
umumnya mengandung mineral seperti magnetit dan juga mengandung sedikit
titanium, silika, mangan, dan kalsium. (Sarah, 2023).

Pasir besi perlu dimurnikan untuk memperoleh mineral magnetit yang
terkandung di dalamnya. Magnetit adalah mineral biji besi umum yang berasal dari
metasedimen dan magnetik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kandungan
utama dalam pasir besi adalah mineral magnetit. Ekstraksi mineral magnetik ini
dapat dilakukan dengan menggunakan magnet permanen. Magnet permanen
dimanfaatkan untuk memisahkan mineral magnetik dari pasir besi berdasarkan
sifat magnetiknya, sehingga pengotor dapat dihilangkan. (Yulianto dkk, 2017).
Maka dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji tentang bagaimana kemampuan
fotodegradasi pestisida berbahan aktif profenofos untuk variasi rasio massa
fotokatalis magnetit-TiO..

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini:
1. Bagaimana kemampuan Kinerja rasio massa fotokatalis magnetit-TiO,
dalam fotodegradasi pestisida profenopos yang tertinggal di tanah?
2. Bagaimana laju fotodegradasi profenosfos menggunakan variasi rasio
massa fotokatalis magnetit-TiO, terhadap waktu kontak?
1.3  Tujuan Masalah
1.  Untuk menentukan kinerja fotokatalis magnetit-TiO, yang terbaik dalam
fotodegradasi profenofos terhadap variasi rasio massanya.



1.6

Untuk mendapatkan waktu kontak optimal dalam laju fotodegradasi
profenofos menggunakan fotokatalis magnentit-TiO, pada variasi
rasionnya.

Manfaat Penelitian Terhadap Praktis Empiris

Penelitian ini dapat digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan
teknologi pengolahan limbah berbasis fotokatalisis, yang memanfaatkan
sinar matahari atau sumber cahaya lainnya untuk menguraikan zat-zat
berbahaya pada tanah.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat dan juga
menjadi sumber informasi terbaru petani untuk menjaga kualitas lahan,
mengurangi dampak pencemaran, dan meningkatkan efisiensi sumber daya
alam, yang pada akhirnya mendukung hasil panen yang lebih baik dan
lingkungan yang lebih sehat.

Manfaat Penelitian Terhadap Teoritis Akademis

Penelitian ini berpotensi menambah wawasan teoritis terkait proses
fotodegradasi, khususnya di bidang kimia lingkungan, fotokimia, maupun
ilmu material. Hasil-hasil yang diperoleh dapat memperdalam pemahaman
akademis mengenai mekanisme penguraian bahan tertentu akibat paparan
cahaya.

Penelitian ini dapat digunakan untuk menguji validitas teori atau model
yang telah ada terkait dengan fotodegradasi. Selain itu, penelitian ini juga
berpotensi mengembangkan model atau metode baru yang lebih efektif
dalam menjelaskan fenomena fotodegradasi.

Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

Sampel yang digunakan adalah pestisida Coracron yang berbahan aktif
profenofos

Rasio massa magnetit-TiO, yang digunakan adalah 2:1, 1:1 dan 1:2
Variasi konsentrasi pestisida profenofos yang digunakan sebanyak 300
ppm (Parts Per Million)

Jenis TiO, yang digunakan adalah jenis Anatase



Pasir besi alam yang digunakan berasal dari Pantai Anoi Itam Kota Sabang,

Provinsi Aceh
Sampel tanah yang digunakan berasal dari perkebunan masyarakat
setempat, Desa Lam Sabang, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh

Besar, Provinsi Aceh



